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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas penerapan
model Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi sesuai gaya belajar siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Latar belakang studi ini muncul dari kenyataan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide serta konsep matematika dengan jelas,
ditambah dengan minimnya perhatian pendidik terhadap perbedaan gaya belajar dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuasi-
eksperimental dengan rancangan kelompok kontrol yang tidak setara. Subjek penelitian terdiri
dari 96 siswa kelas X di SMA swasta BPK PENABUR Bandar Lampung dan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh
subjek yang berjumlah 96 siswa kelas X di SMA Swasta BPK PENABUR Bandar Lampung
dijadikan sebagai sampel penelitian yang terbagi menjadi tiga kelompok: satu kelas menerima
PBL dengan diferensiasi gaya belajar visual dan auditori, satu kelas mendapatkan PBL tanpa
diferensiasi, dan satu kelas kontrol dengan proses belajar yang konvensional. Instrumen pada
penelitian ini mencakup tes kemampuan komunikasi matematis dan hasil tes tentang
identifikasi gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis, siswa yang belajar melalui model
PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi mengalami peningkatan kemampuan
komunikasi matematis yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan kedua
kelompok lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan PBL dengan strategi
pembelajaran yang memperhatikan gaya belajar siswa dapat menghasilkan peningkatan
kemampuan siswa dalam hal komunikasi matematis.

Kata Kunci: Problem Based Learning; pembelajaran berdiferensiasi; gaya belajar;
komunikasi matematis

Abstract: The objective of this research is to investigate how effective the implementation of
the Problem-Based Learning (PBL) model, combined with a differentiated instruction strategy
tailored to students' learning styles, is in improving the mathematical communication abilities.
The research is motivated by students' limited ability to articulate mathematical ideas and
concepts clearly, as well as the lack of attention from educators to diverse learning styles
during mathematics instruction. The research subjects consisted of 96 class X students at BPK
PENABUR Bandar Lampung private high school and the sampling technique in this study
used a saturated sampling technique, namely all subjects totaling 96 class X students at BPK
PENABUR Bandar Lampung private high school were used as research samples which were
divided into three groups: one class received PBL with differentiation of visual and auditory
learning styles, one class received PBL without differentiation, and one control class with a
conventional learning process. Research instruments included a mathematical communication
skills test and a learning style identification assessment. The findings revealed that students
exposed to PBL with differentiated instruction showed significantly greater improvement in
mathematical communication skills compared to those in the other two groups. These results
suggest that integrating PBL with instructional strategies that accommodate students' learning
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preferences can positively impact the development of their mathematical communication
abilities.

Keywords: Problem Based Learning; differentiated learning; learning style; mathematical
communication

PENDAHULUAN

Pendidikan sekarang ini semakin dirasakan kebergunaannya dalam kehidupan
manusia untuk menjadi solusi dalam pemecahan masalah di dalam kehidupan nyata.
Melalui pembelajaran berdiferensiasi di dalam kegiatan belajar dan mengajar dapat
memotivasi siswa untuk dapat menemukan ide, gagasan dan menganalisa
permasalahan serta dapat menemukan solusi serta mempresentasikan solusi khususnya
dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, istilah kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan komunikasi dalam matematika digunakan secara
bergantian untuk merujuk pada kemampuan siswa dalam mengekspresikan dan
menjelaskan ide, konsep, dan solusi matematika dalam bentuk tertulis, lisan, atau
visual. Dari beberapa kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa terdapat salah satu
kemampuan yang tidak kalah penting yaitu kemampuan komunikasi matematis. Hasil
penelitian mengatakan bahwa kemampuan komunikasi dalam matematika adalah
kemampuan yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa karena kemampuan ini
akan digunakan untuk menjelaskan dan menyampaikan pemikiran yang dimiliki
kepada siswa lain atau guru tentang gagasan dan pengetahuan matematis yang
disampaikan secara lisan atau tulisan (NCTM,2020. Menurut Smith (2022),
kemampuan komunikasi dalam matematika dapat diartikan sebagai kecakapan siswa
dalam mengidentifikasi dan mengemukakan ide-ide matematis, membuat ide tersebut
kedalam pemahaman konsep matematika, langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dan membagikannya dengan mudah dan jelas serta menggunakan bahasa
atau simbol matematika, menggunakan grafik atau diagram, sehingga dapat dengan
mudah dan jelas diterima serta dipahami oleh siswa lain beserta guru dengan cara lisan
ataupun tulisan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah dan Kadarisma (2023) di sebuah SMA
di Kabupaten Bandung Barat menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam
mentransformasikan situasi nyata ke dalam model matematika serta dalam
menyampaikan solusi masalah menggunakan representasi yang sesuai. Fakta tersebut
mengindikasikan bahwa pengembangan kemampuan komunikasi dalam matematika
yang dimiliki oleh siswa masih menjadi tantangan dalam proses kegiatan belajar pada
bidang studi matematika pada jenjang menengah. Rendahnya kemampuan komunikasi
matematis ini berdampak pada kesulitan siswa dalam menyampaikan proses
berpikirnya, memahami konsep secara mendalam, serta dalam menyelesaikan soal-
soal kontekstual secara tepat. Dengan demikian, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan mengekspresikan
gagasan mereka secara efektif, salah satunya melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi
serta mempertimbangkan perbedaan gaya belajar siswa.

Dalam pembelajaran matematika menurut pengamatan peneliti di Sekolah
Menengah Atas (SMA) BPK PENABUR bahwa siswa masih memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dalam matematika yang masih tergolong rendah seperti yang
ditunjukkan melalui salah satu soal yang diberikan saat ulangan dengan soal logaritma,
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dimana siswa diminta untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal sifat-sifat
logaritma. Dari 32 siswa yang mengikuti ulangan hanya 6 siswa yang menjawab
dengan benar sesuai indikator komunikasi matematis dan 26 siswa tidak menjawab
dengan benar hanya membuat perhitungan hasil akhir tanpa menjelaskan langkah-
langkah penyelesaiannya.

Untuk menambah referensi tentang informasi kemampuan untuk berkomunikasi
dalam matematika bagi siswa juga diberikan pertanyaan wawancara, dengan jawaban
wawancara adalah sebagai berikut: (1) Siswa belum mengetahui apa yang dimaksud
dengan komunikasi matemati. Siswa lebih sering menjawab soal secara langsung tanpa
menjelaskan langkah-langkahnya. (2) Siswa bisa menjawab perhitungan dan
menemukan jawabannya namun sulit untuk menjelaskan dengan kata-kata. (3) Siswa
belum mampu mengkomunikasikan dengan pikiran sendiri terhadap ide dan
penyelesaian dari jawaban soal. (4) Siswa masih kesulitan menjelaskan konsep
matematika kepada siswa lain dan guru terkait jawaban yang sudah ditemukan oleh
siswa.

Dari hasil jawaban tes siswa dan hasil wawancara menunjukkan bahwa
kemampuan untuk berkomunikasi dalam matematika bagi siswa SMA BPK
PENABUR masih tergolong rendah, hal ini terlihat peneliti memberikan soal cerita
logaritma kepada siswa dimana dalam soal tersebut siswa diminta untuk merubah soal
cerita kedalam bentuk umum logaritma dan menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya, mereka banyak yang kebingungan mengartikan perintah soal dan
bingung untuk menyelesaikan soal serta menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya, dalam proses pembelajaran sebelumnya dalam pembahasan soal-
soal logaritma siswa cenderung untuk menunggu temannya yang lain untuk
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan menyebabkan siswa kurang aktif dan
kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika. Ranisa (2016), mengemukakan
bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah kebiasaan guru yang masih dominan
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi pasif selama proses pembelajaran, karena metode yang diterapkan
kurang melibatkan mereka secara aktif sehingga tidak mendukung optimalisasi
kemampuan komunikasi matematis. Adapun penyebab timbulnya permasalahan yang
menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi dalam matematika siswa tersebut
kemungkinan terjadi dikarenakan guru menggunakan model pembelajaran yang tidak
sesuai dengan kebutuhan belajar, gaya belajar dan pengalaman belajar siswa.

Melihat kondisi siswa di sekolah dan faktor kebutuhan belajar, gaya belajar dan
pengalaman belajar maka saya akan menggunakan model pembelajaran yakni model
pembelajaran PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Suhendi (2016),
bahwa model PBL dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dalam matematika siswa khususnya dalam proses belajar matematika,
karena di dalam model ini siswa diberi ruang yang tidak dibatasi untuk memberikan
ide-ide, pemikiran, pendapat yang berbeda dengan temannya serta dapat memberikan
kritik ataupun solusi yang berbeda sehingga dalam prosesnya siswa akan lebih aktif
untuk berdiskusi dan berkolaborasi serta berkomunikasi dalam proses belajar untuk
mencapai tujuan yang sudah ditentukan.

Selama tiga tahun terakhir, isu terkait kemampuan komunikasi matematis terus
menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian. Salah satu di antaranya adalah
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penelitian oleh Sihotang dan Surya (2023), yang menemukan bahwa penggunaan PBL
secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis dan komunikasi
matematis siswa. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara penelitian ini.
Perbedaan utama meliputi hal berikut: (1) Pendekatan berdiferensiasi menjadi hal
utama dalam penelitian ini mengombinasikan PBL dengan pendekatan yang
menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa, berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung hanya menerapkan PBL tanpa
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar. (2). Tujuan utama dalam penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar masing-masing.

Tidak seperti peneltian terdahulu yang umumnya bertujuan untuk
pengembangan komunikasi matematis tanpa melibatkan pembelajaran berdiferensiasi,
penelitian ini mengintegrasikan perhatian terhadap gaya belajar serta pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Harapannya, pendekatan ini mampu memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode desain kuasi-eksperimental dengan model
non-equivalent control group design. Dalam desain ini, akan diuji efektivitas
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Sugiyono (2021), mengatakan bahwa metode desain
kuasi-eksperimental dengan model non-equivalent control group design dilakukan
dalam kelompok yang tidak dipilih secara acak yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berikut adalah desain non equivalent-control grup.

Kelas Eksperimen : 0, X 0,
0, Y 0,
Kelas Kontrol : 0, Z 0,
Keterangan:
041 : Pemberian pretes
0, : Pemberian postes
X . Variabel bebas (Model PBL dan berdiferensiasi ditinjau dari gaya
belajar)
Y : Variabel bebas (Model PBL saja)
4 : Variabel bebas (Model Konvensional)

Penelitian ini terdapat tiga tahapan: (1) Tahap Pretes (2) Perlakuan dan (3) Postes
serta terdiri dari dua kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol, dengan rincian:
(1) Kelompok Eksperimen Pertama dengan kelompok eksperimen akan menggunakan
model (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
ditinjau dari gaya belajar. Model PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, sedangkan pembelajaran berdiferensiasi ditinjau dari gaya
belajar digunakan untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan gaya belajar
individu siswa, sehingga diharapkan dapat memperoleh peningkatan dalam hal
kumonukasi dalam matematika. (2) Kelompok Eksperimen Kedua dengan kelompok
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eksperimen ini akan menggunakan model pembelajaran PBL saja dalam pembelajaran.
(3) Kelompok Kontrol dengan kelompok kontrol akan menjalani pembelajaran
konvensional yang digunakan sebagai perbandingan. Dalam model ini, pengajaran
dilakukan secara umum tanpa ada PBL dan diferensiasi terhadap gaya belajar siswa.

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa SMAS BPK PENABUR Kota Bandar
Lampung sebagai populasi, pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil
dari tiga kelas X (Fase E) yang memiliki karakteristik serupa, ditinjau dari rata-rata
nilai matematika serta kemampuan komunikasi matematis. Kelas X-2 ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen pertama, X-3 sebagai kelompok eksperimen kedua, dan
X-1 sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing kelas terdiri atas 32 peserta
didik.

Instrumen tes digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan komunikasi matematis siswa, sesuai dengan indikator-indikator yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Jenis tes yang diberikan berbentuk uraian, karena
tes uraian memungkinkan siswa menunjukkan pencapaian mereka terhadap berbagai
indikator komunikasi matematis, antara lain: (1) Kemampuan menulis, yaitu
kemampuan siswa dalam menjelaskan ide atau solusi dari suatu masalah atau gambar
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. (2) Kemampuan menggambar, yakni
kemampuan untuk mengilustrasikan gagasan atau solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar. (3) Kemampuan mengekspresikan secara
matematis, yaitu kemampuan siswa dalam mengungkapkan situasi atau peristiwa
sehari-hari ke dalam bentuk model matematika menggunakan bahasa mereka sendiri.
(4) Kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan, yaitu kemampuan siswa dalam
mengenali data matematika, merespons pertanyaan, dan menjelaskan proses dalam
menemukan solusi suatu masalah. (5) Kemampuan menyimpulkan, yakni kemampuan
siswa untuk merumuskan kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah matematika
(NCTM, 2020; Sundayana, 2014).

Analisis validitas butir instrumen tes kemampuan komunikasi matematis ini
menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan Microsoft
Excel. Kriteria yang digunakan menurut Setyosari (2013) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas
r<o Tidak valid
0,00<r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi

Setelah melakukan perhitungan, lalu dibandingkan dengan nilai 7;44¢;, dengan
Thitung > Ttaber Maka ke empat nomor item instrumen dinyatakan valid yang
direkapitulasi pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Nomor Butir Item Ttabel Ttabel Kesimpulan
1 0,94 0.35 Valid
2 0,83 0.35 Valid
3 0,82 0.35 Valid
4 0,87 0.35 Valid
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Kriteria penilaian reliabilitas yang dijadikan acuan dalam penelitian ini merujuk
pada pendapat Azwar (2011) dan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <7, 1,00 Sangat tinggi Sangat baik
0,70<r; 0,90 Tinggi Baik
0,40 <y, 0,70 Sedang Cukup baik
0,20<r, 0,40 Rendah Buruk
r; 0,20 Sangat rendah Sangat buruk

Dari perthitungan diperoleh nilai r; = 0,89. Karena r; = 0,89 > 0,70,maka
distribusi data reliabel. Sehingga dapat disimpukan bawah status data reliabel dengan
interpretasi reabilitas tinggi. Berikut merupakan kriteria reliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini menurut Atimah dan Alfath (2020) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
0,70<DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20<DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Dari perhitungan diperoleh daya pembeda butir soal seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Interpretasi Daya Pembeda

Nomor Butir Item Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda
1 0,31 Cukup
2 0,28 Cukup
3 0,28 Cukup
4 0,28 Cukup

Diperoleh Interpretasi daya pembeda keempat butir soal adalah cukup dimana
setiap butir soal memiliki nilai Daya Pembeda yaitu 0,20 < DP < 0,40. Untuk
mengukur tingkat kesukaran menggunkan indeks pada soal sebagai berikut (Lestari
& Yudhanegara, 2015), seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Interpretasi Indeks Kesukaran

Nilai Interpretasi Indeks Kesukaran
IK=0,0 Terlalu sukar
0,00 <1K<0,30 Sukar
0,30<1IK<0,70 Sedang
0,70<1K<1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Setelah melakukan perhitungan instrumen tes diperoleh maka diperoleh nilai
indeks kesukaran butir soal ditunjukkan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Interpretasi Indeks Kesukaran

Nomor Butir Item Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran
1 0,88 Mudah
2 0,82 Mudah
3 0,85 Mudah
4 0,85 Mudah
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Metode Analisis Data dengan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari
kedua kelompok adalah homogen atau tidak. Uji ini menggunakan Levene'’s Test.
Dalam penelitian ini, data yang diuji mencakup pretes, postes, dan peningkatannya
menggunakan nilai Normalized Gain. Berikut adalah penjelasan masing-masing:
Pretes: Dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pretes ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum intervensi pembelajaran.
Postes: Dilakukan setelah penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Postes ini bertujuan untuk mengukur perubahan atau
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah intervensi
pembelajaran.

N-Gain: Digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dari pretes ke postes. N-Gain adalah metode yang menghitung selisih
antara skor pretes dan postes, kemudian membandingkannya dengan selisih maksimal
yang mungkin dicapai. Ini memberikan gambaran tentang efektivitas pembelajaran
yang diterapkan.

Dengan menguji ketiga data ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang pengaruh model pembelajaran PBL dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-test untuk mengetahui perbedaan
rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, ANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Untuk mengendalikan variabel-variabel luar yang mungkin mempengaruhi hasil
penelitian, dilakukan langkah-langkah berikut:

a. Memastikan kedua kelompok memiliki karakteristik awal yang sebanding.
b. Memberikan perlakuan yang konsisten sesuai dengan rencana pembelajaran.
c. Menggunakan instrumen yang valid dan reliabel untuk pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berikut adalah rata-rata nilai pretes kemampuan komunikasi matematis pada
masing-masing kelas ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pretes

Kelas Perlakuan Rata-rata Pretes
X-3 PBL + Diferensiasi Gaya Belajar 46,09
X-2 PBL saja 47,27
X-1 Konvensional 43,55

Setelah proses belajar pada setiap kelas diperoleh rata-rata nilai postes pada
Tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Postes

Kelas Perlakuan Rata-rata Pretes
X-3 PBL + Diferensiasi Gaya Belajar 92,97
X-2 PBL saja 81,05
X-1 Konvensional 75,39

Dari data hasil postes terlihat bahwa kelompok X-3 yang diberikan perlakuan
PBL dan diferensiasi berdasarkan gaya belajar menunjukkan peningkatan paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan PBL saja dan pembelajaran konvensional.
Nilai kritis D;qpe; berasal dari tabel Kolmogorov-Smirnov Lilliefors pada tingkat
signifikansi a = 0,05 untuk N = 32 adalah 0,24. Kriteria pengambilan keputusan
distribusi: (1) Jika Dpjtyng < Diaper » Maka data berdistribusi normal. Dan (2) Jika
Dhitung > Dtaber » Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pretes
disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Normalitas Pretes
Kelas Dhpitung Diaber Kesimpulan
PBL + Diferensiasi Gaya

Belajar (X-3) 0,16 0,24 Normal
PBL saja (X-2) 0,22 0,24 Normal
Konvensional (X-1) 0,15 0,24 Normal

Pada Kelas X-3 (yang menggunakan PBL dengan pendekatan diferensiasi
berdasarkan gaya belajar), diperoleh nilai Dy;z,n4= 0,16, yang lebih kecil dari Dy4pe;=
0,24, sehingga data pada kelas ini dinyatakan berdistribusi normal. Demikian juga,
pada Kelas X-2 (yang menggunakan model PBL tanpa diferensiasi), diperoleh
Dhitung= 0,22, yang juga lebih kecil dari Dyqpe= 0,24, sehingga distribusi data pada
kelas ini juga normal. Begitu pula dengan Kelas X-1 (yang menggunakan
pembelajaran konvensional), diperoleh nilai Dy;¢ng= 0,15, yang juga lebih kecil dari
D:aper= 0,24, sehingga distribusi data pada kelas ini juga normal.

Hasil uji normalitas postes disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji Normalitas Postes

Kelas Dhitung D, apel Kesimpulan
PBL + Diferensiasi Gaya

Belajar (X-3) 0,22 0,24 Normal
PBL saja (X-2) 0,10 0,24 Normal
Konvensional (X-1) 0,10 0,24 Normal

Pada Kelas X-3 (yang menggunakan model Problem Based Learning dengan
pendekatan diferensiasi berdasarkan gaya belajar), diperoleh nilai Dy ;s 4= 0,22, yang
lebih Kkecil dari D;qpe;= 0,24, sehingga data pada kelas ini dinyatakan berdistribusi
normal. Demikian juga, pada Kelas X-2 (yang menggunakan model PBL tanpa
diferensiasi), diperoleh Dy;sng= 0,10, yang juga lebih kecil dari Digpe= 0,24,
sehingga distribusi data pada kelas ini juga normal. Begitu pula dengan Kelas X-1
(yang menggunakan pembelajaran konvensional), diperoleh nilai Dy;¢ng= 0,10, yang
juga lebih kecil dari D;4p;= 0,24, sehingga distribusi data pada kelas ini juga normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data pretes dari ketiga kelas
berada dalam distribusi normal, sehingga uji statistik parametrik dapat digunakan
untuk analisis selanjutnya.
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Uji homogenitas Pretes dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pretes
dari ketiga kelompok sampel memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian dilakukan
menggunakan uji F (Fisher) dengan membandingkan Fpj¢yng dan Fiqpe;. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh: (1) Fuityng = 0,55 dan (2) Figper = 3,09. Karena
Fritung< Fraper, Maka dapat disimpulkan bahwa data pretes dari ketiga kelompok
memiliki varians yang homogen. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dalam keragaman data pretes antara ketiga kelompok, sehingga asumsi homogenitas
terpenuhi.

Uji homogenitas Postes dilakukan untuk mengetahui apakah varians data postes
dari ketiga kelompok sampel memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian dilakukan
menggunakan uji F (Fisher) dengan membandingkan Fp;syng dan Fiqpe;. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh: (1) Fping = 1,68 dan (2) Figper = 3,09. Karena
Fritung< Fraber, Maka dapat disimpulkan bahwa data postes dari ketiga kelompok
memiliki varians yang homogen. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dalam keragaman data postes antara ketiga kelompok, sehingga asumsi homogenitas
terpenuhi. Hal ini memungkinkan dilakukannya analisis lanjutan dengan uji statistik
parametrik seperti uji ANOVA.

Hasil perhitungan N-gain diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria yang
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria N-Gain

Batasan Kriteria
g>07 Tinggi

0,3-0,7 Sedang
g<03 Rendah

Hasil pergitungan N-Gain dari pretes dan postes pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Perhitungan N-Gain Pretes dan Postes

Kelas N-Gain Skor Kesimpulan
PBL + Diferensiasi Gaya L
Belajar (X-3) 0,86 Tingg
PBL saja (X-2) 0,63 Sedang
Konvensional (X-1) 0,56 Sedang

Perhitungan skor N-Gain antara pretes dan postes menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa di setiap kelas, meskipun
berada dalam kategori yang berbeda. Kelas X-3, yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan
pendekatan berdiferensiasi sesuai gaya belajar, mencatat skor N-Gain tertinggi yaitu
0,86 dan termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, Kelas X-2 yang hanya
menerapkan model PBL tanpa pendekatan diferensiasi gaya belajar memperoleh skor
N-Gain sebesar 0,63, yang dikategorikan sedang. Di sisi lain, Kelas X-1 sebagai
kelompok kontrol dengan pendekatan pembelajaran konvensional memperoleh skor
N-Gain sebesar 0,56, juga berada dalam kategori sedang namun merupakan yang
terendah di antara ketiga kelas. Visualisasi hasil perhitungan N-Gain ditampilkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik N-Ngain Skor

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL yang
dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya
belajar memberikan peningkatan hasil untuk komunikasi matematis yang paling
optimal dibandingkan metode lainnya. Untuk menguji adanya perbedaan signifikan
antara rata-rata nilai postes dari tiga kelompok yang diberikan perlakuan berbeda,
digunakan uji ANAVA satu arah. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Fuityng =
13,38 dan (2) Figper (Firitis) = 3,09 serta (3) P-value = 0,000. Karena Fp;yng> Fraper
(13,38 > 3,09) dan P-value < 0,05, maka dapat terlihat bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai postes dari ketiga kelompok tersebut. Dengan kata lain,
perlakuan yang berbeda (PBL + Diferensiasi, PBL saja, dan Konvensional)
memberikan pengaruh yang berbeda secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Rata-rata tertinggi terdapat pada kelompok
yang menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi,
menunjukkan bahwa kombinasi strategi ini paling efektif.

Uji LSD (Least Significant Difference) dengan menggunakan uji-t digunakan
untuk melihat perbedaan antar pasangan kelompok yang ditampilkan sebagai berikut
ini:

1. Antara kelas PBL dengan diferensiasi gaya belajar (X-3) dan PBL saja (X-2)
diperoleh hasil perhitungan: (1) Nilai tpirng = 3,72, (2) Nilai ty,;;;s dua arah=
2,00 dan (3) Nilai p (signifikansi) two-tail = 0,00. Dengan nilai tp;zyng (3,72) >
trritis dua arah (2,00) dan nilai p (two-tail) = 0,00 < a = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-
rata kelas eksperimen PBL dengan diferensiasi gaya belajar (X-3) dan PBL saja
(X-2).

2. Antara kelas PBL dengan diferensiasi gaya belajar (X-3) dan kelas konvensional
diperoleh hasil perhitungan: (1) Nilai tpityng = 5,02, (2) Nilai ¢y, dua arah =
2,00 dan (3) Nilai p (signifikansi) two-tail = 0,00. Dengan nilai tp;zng (5,02) >
txritis dua arah (2,00) dan nilai p (two-tail) = 0,00 < a = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-
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rata kelas eksperimen PBL dengan diferensiasi gaya belajar (X-3) dan kelas
konvensional (X-1).

3. Antara Kelas PBL saja (X-2) dan Kelas Konvensional (Kontrol) diperoleh hasil
perhitungan: (1) Nilai tp;y,6= 1,54, (2) Nilai ty,;;s dua arah = 2,00 dan (3) Nilai
p (signifikansi) two-tail = 0,00. Dengan nilaity;qmg (1,54) < tiriris dua arah (2,00)
dan nilai p (two-tail) = 0,00 < o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata kelas PBL saja
(X-2) dan kelas konvensional (X-1).

Pembahasan

Implementasi PBL yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar visual dan auditori terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor N-gain sebesar 0,86 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar, karena penyajian materi disesuaikan dengan preferensi belajar
masing-masing individu. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran melalui model PBL berdiferensiasi mengalami peningkatan
yang lebih mencolok dalam mengemukakan ide, menjelaskan pemahaman matematika
secara lisan maupun tertulis, serta menggunakan representasi matematika secara tepat
dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran konvensional. Oleh sebab
itu, integrasi antara model PBL dan pendekatan berdiferensiasi berbasis gaya belajar
dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis secara menyeluruh.

Model PBL tanpa berdiferensiasi menunjukkan pengaruh positif terhadap
kemampuan komunikasi matematis karena siswa dituntut aktif dalam proses
pembelajaran. Namun, tanpa mempertimbangkan gaya belajar, efektivitasnya tidak
sebesar ketika dipadukan dengan diferensiasi dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,63
masih lebih baik dibandingkan metode konvensional dengan rata-rata N-Gain sebesar
0,56 yang berkategori sedang, namun belum seoptimal penerapan yang
memperhatikan gaya belajar siswa. Sejalan dengan Alhamdaniyah dan Jamaan
(2024), menemukan bahwa siswa yang belajar dengan PBL di SMAN 1 Solok Selatan
menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan metode pembelajaran biasa. PBL mendorong siswa untuk aktif
berpikir dan menyampaikan ide secara matematis. Penerapan model PBL tetap
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa, meskipun tidak dikombinasikan dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar. Walaupun pendekatan ini belum secara
langsung menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik belajar masing-
masing individu, keunggulan PBL yang berfokus pada pemecahan masalah, kerja sama
kelompok, serta konteks kehidupan nyata mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
mengemukakan ide-ide matematis secara aktif. Berdasarkan hasil penelitian, siswa
yang belajar melalui penerapan model PBL menunjukkan kemampuan yang lebih
berkembang dalam menyampaikan gagasan, bernalar secara matematis, serta
menggunakan simbol dan bentuk representasi matematika dengan lebih tepat,
dibandingkan dengan mereka yang dibelajarkan melalui metode konvensional.
Namun, peningkatan ini belum mencapai hasil yang optimal seperti yang terlihat pada
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran PBL yang dipadukan dengan strategi
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diferensiasi gaya belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun PBL sudah cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, hasilnya dapat lebih
maksimal jika disertai dengan pendekatan yang menyesuaikan pembelajaran terhadap
gaya belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan studi dari Sihotang dan Surya (2023),
yang menyatakan bahwa model PBL tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan penalaran, tetapi juga mendukung siswa dalam mengomunikasikan
pemikiran mereka melalui bahasa lisan dan tulisan, yang pada gilirannya memperkuat
keterampilan komunikasi dalam matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan model Problem Based Learning
(PBL) yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sesuai gaya
belajar terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa dibandingkan dengan penerapan PBL tanpa diferensiasi maupun pendekatan
konvensional. Oleh karena itu, guru dianjurkan untuk mengintegrasikan model PBL
dengan strategi diferensiasi berbasis gaya belajar dalam proses pengajaran, khususnya
pada materi-materi yang menuntut keterampilan komunikasi matematis yang tinggi.
Pendekatan ini dinilai mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara lebih
maksimal, terutama bagi mereka yang memiliki kecenderungan gaya belajar visual dan
auditori. Penerapan proses belajar berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar
membutuhkan perencanaan yang matang dan pemahaman mendalam mengenai
karakteristik gaya belajar siswa. Oleh karena itu, sangat disarankan agar guru
melakukan identifikasi gaya belajar siswa sejak awal dan menyusun perangkat
pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Pemanfaatan media pembelajaran yang
bervariasi juga dapat meningkatkan efektivitas strategi ini.

Karena keterbatasan dalam hal waktu dan sumber daya, penelitian ini hanya
fokus pada dua gaya visual dan auditori. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk
mencakup ketiga gaya belajar utama sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang lebih utuh terkait efektivitas diferensiasi pembelajaran berdasarkan
gaya belajar.
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